BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
a. Membuat Perencanaan
Dalam perencanaan pembina pramuka di SMP Nurul Iman Palembang
memiliki progran kerja yang terarah dan terperinci namun tidak dijelaskan
integrasi dan keterkaitan antara materi latihan pramuka dalam mata pelajaran
yang lain. Disamping jadwal juga sudah disusun setiap hari jum’at ini ada
terdokumentasi dalam program kerja.
b. Pemberian tugas
Pembina paramuka di SMP Nurul Iman Palembang bersama dengan pelatih
sudah membuat struktur organisasi yang terdokumentasi dan terdiri dari pratama,
pinru, wapinru, sekretaris dan bendahara sebagai petugas inti dan personil atau
anggota sebanyak 39 orang.
c. Monitor
Kepala SMP Nurul Iman Palembang melakukan pengawasan setiap latihan
pramuka dilakukan, dengan teknik melihat latihan dari kejauhan dan memberikan
support jika ada perlombaan dengan ikut hadir memberikan motivasi. Teknik

pengawasan yang dilakukan dengan mengamati kegiatan latihan dan bertanya



kepada pembina, pelatih dan siswa tentang sejauhmana yang diperolah dalam
latihan pramuka.
d. Review
Sistem penilaian dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Nurul
Iman Palembang dengan cara penyampaian materi terlebih dahulu baru
mengambil penilaian dari kegiatan yang sudah dilaksanakan atau lakukan
disetiap akhir semesternya. Pembina pramuka mengambil penilaian siswa dengan
cara memberikan latihan-latihan yang bisa berupa soal pertanyaan maupun
latihan praktek yang dilangsungkan oleh siswa secara beregu
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
a. Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka
Terlaksananya kegiatan pramuka ini juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya mempunyai program, menyediakan sarana
prasarana,dukungan orang tua, dan sekolah juga menyediakan dana yang
berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
b. Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka belum terlaksana secara optimal
karena pelaksanaan tidak sesuai dengan rencana progam sekolah, dan
masih  banyaknya siswa yang belum disiplin saat pelaksanaan

ekstrakurikuler pramuka berlangsung.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:
1. Kepala Sekolah

Kepala sekolah hendaknya melakukan pengawsan secara rutin terhadap
pengelola kegaiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah masing-masing juga
perlu adanya laporan rutin dari pembina dan pelatih secara langsung dan berkala
akan hasil pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepada kepala sekolah, sehingga
selanjutnya kepala sekolah akan melakukan evaluasi.
2. Pembina Pramuka

Dalam struktur organisasi, sebaiknya dibentuk pembagian kerja agar siswa
anggota pramuka memiliki rasa tanggung jawab dalam beroragnisasi. Dalam
pelaksanaan latihan hendaknya latihan disesuaikan dengan jadwal latihan yang
sudah ditentukan dengan tidak lupa pembina membuat absensi kehadiran baik
untuk siswa maupun untuk pembina pramuka itu sendiri agar pembina bisa
mengontrol dan mengetahui kehadiran siswa yang tidak hadir hendaknya diberi
arahan agar rajin mengikuti kagiatan pramuka.
3. Orang Tua

Orang tua siswa hendaknya selalu memantau dan mengawasi perkembangan

anak dalam mengikuti ekstrakurikuler pramuka.
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